
ABSTRAKSI 

 

Dalam mengambil keputusan yang menyangkut penganggaran barang 

modal, direktur RSUD Sidoarjo menghadapi sejumlah faktor yang saling terkait 

satu sama lain. Pertama dan yang terpenting diantaranya bersangkut paut dengan 

jangka waktunya yang relatif lama sehingga pengambilan keputusan kurang 

fleksibel. Perkiraan kebutuhan aktiva yang tidak tepat bisa berakibat fatal. Jika 

investasi dalam aktiva terlalu besar, maka akan terjadi pemborosan biaya. Di 

pihak lain, jika aktiva tidak mencukupi, dua masalah bisa terjadi. Pertama,  

peralatan rumah sakit mungkin tidak cukup modern untuk dipergunakan. Kedua, 

jika kapasitasnya tidak memadai, sebagian pangsa pasarnya akan direbut oleh 

rumah sakit pesaing, dan untuk merebut kembali pangsa pasar tersebut diperlukan 

biaya tambahan, penurunan harga dan perbaikan mutu yang semuanya memakan 

biaya besar. 

Banyak metode yang dapat digunakan untuk menilai investasi aktiva 

tetap, diantaranya metode Payback, Average Rate of Return, Net Present Value, 

Internal Rate of Return serta Index Profitable. Permasalahannya sekarang metode 

manakah yang lebih baik? Pada dasarnya setiap metode memiliki kelebihan dan 

kekurangan. Sebaiknya semua metode dipergunakan dan dibandingkan. Karena 

tiap metode memiliki segi pandangan perhitungan berbeda dan jenis output yang 

dihasilkan berbeda pula. Dengan demikian keputusan yang diambil akan lebih 

baik karena tidak hanya memandang dari satu segi saja. 

 


